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Rekam jejak artikel: Abstrak

Terima September 2022; . . . .

Perbaikan September 2022; Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang pengaruh tax planning, leverege dan

Diterima September 2022; ukuran perusahaan terhadap persistensi laba. Objek yang diambil dalam penelitian ini adalah

Tersedia online Oktober 2022 perusahaan manufaktur sub sektor food and bevereges yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia dalam periode 2016 — 2020.

Keyword : Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan menggunakan populasi 11
) perusahaan dari 34 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada sub sektor food

[:‘\’/‘;;32”'”9 and bevereges. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode

Ukuran Perusahaan purposive sampling, berdasarkan kriteria yang dipilih maka jumlah sampel yang digunakan

Persistensi Laba sebanyak 11 sampel sebagai pengamatan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id untuk memperoleh data berupa
bentuk laporan keuangan dari masing-masing perusahaan, kemudian data diolah
menggunakan program SPSS versi 26.
hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa :

(1) Perencanaan Pajak tidak berpengaruh terhadap Persistensi Laba, (2) Leverege
berpengaruh secara signifikan terhadap Persistensi Laba, (3) Ukuran Perusahaan tidak
berpengaruh terhadap Persistensi Laba, (4) Perencanaan Pajak, Leverege, Ukuran
Perusahaan secara Bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Persistensi Laba.

I. PENDAHULUAN

Profit dalam kegiatan operasional perusahaan merupakan elemen penting untuk menjamin kelangsungan
hidup perusahaan pada masa yang akan datang. Keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan
untuk dapat bersaing dipasar. Setiap perusahaan mengharapkan profit yang maksimal. Perusahaan yang mampu
menghasilkan laba yang besar dan stabil akan menarik para investor, karena secara otomatis akan menguntungkan
investor. Kemampuan perusahaan yang besar untuk menghasilkan laba juga menunjukan manajemen perusahaan yang
baik, sehingga membutuhkan kepercayaan pada investor. Laba merupakan alat ukur utama kesuksesan suatu
perusahaan.

Persistensi laba adalah revisi laba akuntansi yang diharapkan dimasa yang akan mendatang. Besarnya revisi
laba akuntansi dapat menunjukan tingkat persistensi laba, laba yang persisten akan lebih cenderung stabil dan tidak
berfluktuasi disetiap periodenya. Persistensi laba juga merupakan suatu property laba yang menunjukan kemampuan
suatu perusahaan untuk mempertahankan jumlah laba yang diperoleh saat ini sampai dimasa mendatang. Persistensi
laba juga merupakan komponen untuk menilai prediktif laba dan unsur relevansi, laba dapat dikatakan persisten Ketika
aliran kas dan laba akrual mempunyai pengaruh terhadap laba tahun depan sehingga perusahaan dapat
mempertahankan laba yang diperoleh saat ini hingga dimasa yang akan datang. Para investor menggunakan informasi
yang berkaitan dengan persistensi laba untuk membantu dalam menentukan kualitas laba dan nilai suatu perusahaan.

Persistensi laba kerap digolongkan sebagai salah satu alat untuk mengukur atau menilai kualitas laba, hal itu
disebabkan karena persistensi laba mengandung unsur relevansi sehingga dapat digunakan para pengguna laporan
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keuangan untuk mengevaluasi kejadian masa lalu, saat ini dan dimasa mendatang. Bila suatu perusahaan melaporkan
laba yang mereka dapatkan tahun ini dengan tingkat kenaikan yang sangat signifikan jika dibandingkan dengan tahun-
tahun sebelumnya maka ada kemungkinan pihak manajemen telah merekayasa laporan keuangan dengan
menggunakan cara yang tidak baik, tetapi jika sebaliknya suatu perusahaan tiba-tiba malaporkan keuangan dengan
tingkat laba yang mengalami penurunan secara drastis atau mengalami kerugian yang sangat besar tanpa adanya
keterangan yang memadai maka perusahaan itu patut untuk dicurigai karena kemungkinan berusaha untuk
menghindari pembayaran pajak yang besar.

Persistensi laba juga merupakan komponen untuk menilai prediktif laba dan unsur relevansi, laba dapat
dikatakan persisten Ketika aliran kas dan laba akrual mempunyai pengaruh terhadap laba tahun depan sehingga
perusahaan dapat mempertahankan laba yang diperoleh saat ini hingga di masa yang akan datang. Para investor
menggunakan informasi yang berkaitan dengan persistensi laba untuk membantu dalam menentukan kualitas laba dan
nilai suatu perusahaan.Selain itu leverage perusahaan juga dapat berpengaruh terhadap persistensi laba perusahaan,
leverage dapat diartikan sebagai penggunaan sumber daya dan aset yang dilakukan oleh perusahaan untuk
memperoleh keuntungan potensial para pemegang saham. Leverage juga dapat dikatakan suatu tingkat kemampuan
perusahaan dalam menggunakan atau memanfaatkan aset yang mempunyai hutang untuk medapatkan keuntungan
bagi perusahaan pemegang saham, semakin besar tingkat hutang maka perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan
persistensi labanya dengan tujuan agar Kinerja keuangan perusahaan tetap dapat dipertahankan dan baik untuk para
investor.

Adapun faktor yang mempengaruhi persistensi laba yaitu tingkat hutang. Hutang merupakan salah satu cara
untuk memperoleh tambahan pendanaan dari pihak eksternal, dengan konsekuensi perusahaan akan menjalin kontrak
dengan kreditur. Ikatan kontrak berisi perjanjian dalam pembayaran hutang dan nominal dan Batasan waktu yang telah
ditentukan. Disatu sisi, hutang dapat menambah modal perusahaan, namun disisi lain hutang memunculkan kosekuensi
bagi perusahaan untuk selalu membayar bunga dan pokok pada saat jatuh tempo yang telah ditentukan tanpa
memperhatikan kondisi perusahaan. Industri manufaktur makanan dan minuman berkontribusi besar dalam
pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 7,07% di kuartal kedua 2021, dengan pertumbuhan 6,91% meski ada
tekanan dari pandemi COVID-19. Sedangkan di kuartal ketiga 2021, industri manufaktur tumbuh 3,68% dan
menyumbang 0,75% terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan riset yang ingin dicapai adalah:
1. Untuk mengetahui sejauh mana Tax Planning berpengaruh terhadap Persistensi Laba pada perusahaan Manufaktur
Sub Sektor Food and Beverage. 2. Untuk mengetahui sejauh mana Leverage berpengaruh terhadap Persistensi Laba
pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food and Beverage. 3.Untuk mengetahui sejauh mana Ukuran Perusahaan
berpengaruh terhadap Persistensi Laba pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food and Beverage. 4. Untuk
mengetahui sejauh mana Tax Planning, Leverage dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara bersama-sama terhadap
terhadap Persistensi Laba pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food and Beverage.

Il. LANDASAN TEORI

Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai alat untuk memberikan data
keuangan perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan kata lain, laporan keuangan berfungsi untuk
memberikan informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan yang menunjukan
kondisi Kesehatan keuangan perusahaan. Perusahaan terbuka, diwajibkan untuk membuat laporan keuangan setiap
tahun dan harus diumumkan kepada masyarakat. Melalui pengumuman tersebut, diharapkan masyarakat dan investor
mengetahui kondisi keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang sudah dipublikasikan dan diaudit siap untuk
dianalisis lebih lanjut. Laporan keuangan merupakan informasi yang paling lengkap dari sebuah perusahaan. Laporan
Keuangan (financial statement) sangat penting karena memberikan informasi yang dapat dipakai untuk pengambilan
keputusan. Banyak pihak yang menginginkan laporan keuangan, mulai dari investor, masyarakat ataupun manajemen
perusahaan itu sendiri (Mamduh M. Hanafi, 2016). Menurut (V Wiratna Sujawerni, 2017) laporan keuangan adalah
catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada periode akuntansi yang dapat menggambarkan kinerja perusahaan
tersebut.
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Tax Planning

Tax Planning atau perencanaan pajak adalah upaya mengurangi atau meminimalkan beban pajak yang
harus dibayarkan kepada negara sehingga pajak yang dibayar tidak melebihi jumlah yang sebenarnya. Salah satu
praktik dalam manajemen perpajakan ini dilakukan dengan tetap mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku alias
legal. Legal disini itu, artinya penhematan pajak dilakukan dengan memanfaatkan hal-hal yang tidak diatur oleh
undang-undang (loopholes) sehingga tidak ada pelanggaran konstitusi atau undang-undang perpajakan yang berlaku.
Menurut (Achyani dan Lestari, 2019) mengatakan bahwa “Perencanaan Pajak adalah perencanaan untuk menentukan
kemungkinan pajak yang akan ditanggung dimana perencanaan pajak dihitung dengan ukuran tax retention rate yaitu
perbandingan net income terhadap pre tax income (EBIT)”.

Leverage

Tingkat hutang atau disebut juga dengan leverage diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban jangka panjang perusahaan. Setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya sehari-hari
pasti membutuhkan modal. Modal dapat berasal dari modal sendiri maupun pinjaman. Perusahaan menggunakan
sumber dana dari luar maupun dari dalam untuk membiayai operasional perusahaan, baik pembiayaan jangka pendek
maupun jangka panjang. Menurut (Arief dan Edi, 2016) mengatakan bahwa ‘“Rasio leverage adalah rasio yang
mengukur sejauh mana pembelanjaan dilakukan oleh utang yang dibandingkan dengan modal, dan kemampuan untuk
membayar Bunga dan bebab tetap lain.”

Ukuran Perusahaan

Menurut Wibowo et al., (2017), mendefinisikan bahwa “Ukuran perusahaan adalah cara menilai ukuran
sebuah perusahaan. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dicerminkan dari besar kecilnya ukuran perusahaan yang
muncul ditotal aset perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dilihat dari ukuran besar kecilnya suatu perusahaan dan
dibedakan menjadi perusahaan besar dan perusahaan kecil”.

Menurut Dwi dan Putri, (2016) menyatakan bahwa “Ukuran Perusahaan tentu mempengaruhi pertumbuhan
laba, dimana bertambah besarnya ukuran perusahaan, maka semakin besar juga harapan akan pertumbuhan laba yang
tinggi. Pertumbuhan laba yang tinggi juga tentu berpengaruh terhadap persistensi laba dan kemampuan perusahaan
untuk memperoleh calon investor.” Menurut Sibuea dalam (Susilo dan Anggraeni, 2016) ukuran perusahaan adalah
“Ukuran perusahaan adalah suatu skala untuk mengklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara,
antara lain : total aktiva, log size, nilai pasar saham dan lain-lain.”

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat
menunjukan besar atau kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukan oleh total aset dan jumlah penjualan.

Persistensi Laba

Laba akuntansi menarik perhatian para investor sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, seperti
penilaian kinerja manajemen, penentuan kompensasi manajemen, pemberian deviden kepada pemegang saham dll.
Oleh karena itu laba yang perlu diperhatikan oleh para calon maupun investor bukan hanya laba yang tinggi, namun
juga laba yang persisten.

Semakin kecil manipulasi laba akan menyebabkan laba menjadi semakin berkualitas. Laba yang berkualitas
adalah laba yang dapat mencerminkan kelanjutan laba (Septavita, 2016). Laba merupakan hasil dari kinerja suatu
perusahaan. Laba yang berkualitas mampu mencerminkan laba dimasa yang akan mendatang pada perusahaan
tersebut. Untuk dapat mengetahui informasi tersebut didapat dari media komunikasi yaitu laporan keuangan, dimana
laporan keuangan diperuntukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap suatu perusahaan. Kelanjutan laba
disebut juga persistensi laba, dimana persistensi laba merupakan suatu ukuran yang menjelaskan kemampuan
perusahaan untuk mempertahankan jumlah laba yang diperoleh saat ini sampai satu periode masa depan (Ariyani dan
Woulandari, 2016). Persistensi laba seringkali digunakan sebagai pertimbangan kualitas laba.
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Kerangka Pemikiran

Tax Planning
(X1) H,y
] Ha
Leverage > Persistensi Laba

(X2) J (Y)

‘ Hs

A
Ukuran Perusahaan

(X3) Hs

H1 : Tax Planning berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba.

H2 : Leverage berpengaruh signifikan terhadap persistensi profit.

H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Persistensi laba.

H4 : Tax Planning, Leverage, dan Ukuran Perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap Persistensi
Laba.

I11. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian kuantitatif dengan data yang digunakan berbentuk angka
yang bisa dianalisis menggunakan statistika. Penelitian kuantitatif lebih menekankan pada pengujian baik berupa teori-
teori maupun pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka serta melaksanakan pengujian informasi dengan
metode statistik. Sumber data diperoleh dari laporan finansial tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2016-2020 yang telah dipublikasikan melalui website www.idx.co.id.

Objeck Penelitian

Objek penelitian merupakan peristiwa yang menjadi pokok perhatian dalam suatu penelitian. Masa yang dipakai
guna melakukan riset ini yaitu pada bulan September. Objek riset ini adalah laporan keuangan tahunan industri
manufaktur sub bidang Food and Beverage yang tercantum di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. Dalam
penelitian ini periset memakai data yang tersedia di web formal Bursa Efek Indonesia (BEI) atau www.idx.co.id.
Dipilihnya BEI selaku tempat riset, sebab BEI ialah bursa awal di Indonesia yang diakui mempunyai informasi yang
lengkap serta sudah terstruktur dengan baik.

Jenis dan Sumber

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif atau data sekunder. Data yang
dipakai dalam penelitian ini berupa laporan finansial perusahaan manufaktur sub sektor Food and Beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh secara
tidak langsung melalui media perantara (dicatat ataupun diolah oleh pihak lain). Informasi bersumber dari jurnal
penelitian, buku dan laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan melalui Bursa Efek Indonesia (BEI)
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melalui website resmi BEI yaitu www.idx.co.id tahun 2016-2020 pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food and
Beverage.

Populasi dan Sampel
Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling merupakan
metode penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria pengambilan sampel, sebagai berikut:

a.)

b.)
c)
d.)
e)
f)

Perusahaan subsector food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016 —
2020.

Perusahaan subsector food and beverage yang menerbitkan laporan yang telah di audit oleh auditor
independent yang berakhir 31 Desember tahun 2015 — 2019

Perusahaan subsector food and beverage yang menyajikan laporan keuangan dalam bentuk mata uang
rupiah selama periode 2016 — 2020.

Perusahaan subsector food and beverage yang tidak mengalami kerugian berturut — turut selama periode
2016 — 2020.

Perusahaan yang memiliki kelengkapan data laporan keuangan selama penelitian periode 2016 — 2020
yang dibutuhkan untuk variabel penelitian.

Perusahaan yang tidak memiliki data outlier terkait dengan variabel penelitian selama periode 2016 —
2020.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan komponen yang penting dari penelitian itu sendiri. Teknik pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, metode pustaka dan data sekunder BEI.

Berikut penjelasan dari teknik pengumpulan data, yaitu:

1. Metode observasi Merupakan cara pengambilan data lewat pemantauan langsung pada suasana ataupun kejadian
yang terdapat dilapangan.

2. Metode Pustaka Adalah metode pengumpulan data dengan cara menggali referensi serta mengkaji melalui buku-
buku serta jurnal-jurnal yang berhubungan dengan elastis yang diteliti sebagai landasan teori pada penelitian ini
yang dianggap dapat memberikan informasi pada penelitian ini.

3. Data Sekunder BEI Peneliti mengumpulkan data sekunder/kuantitatif mengenai laporan finansial industri yang
diperlukan dalam riset lewat website www.idx.co.id dan data sekunder (BEI) sumber informasi lewat terbitan,
jurnal serta web internet berhubungan dengan topik riset.

Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel Independent (X)

a.

Tax Planning

Variabel pertama adalah variabel yang berpengaruh terhadap variabel independent atau variabel terkait
yautu perencanaan pajak (tax planning)

Tax planning adalah suatu kapasitas yang dimiliki oleh wajib pajak (WP) untuk Menyusun aktivitas
keuangan guna mendapatkan pengeluaran (beban) pajak yang minimal. Menurut Chairil Anwar Pohan
(2018:371) menyatakan bahwa : “tax planning adalah suatu proses mengorganisasi usaha wajib pajak
sedemikian rupa agar utang pajaknya baik pajak penghasilan maupun pajak lainnya berada dalam jumlah
minimal, selama hal tersebut tidak melanggar ketentuan perundang-undangan yang berlaku”.

Rumus yang digunakan yaitu :

TRR = Net Incomelt
Pretax Income (EBIT)It

Leverage

Tingkat hutang mencerminkat kewajiban perusahaan yang harus dibayarkan saat jatuh tempo tanpa
mempertimbangkan kondisi perusahaan. Semakin tinggi rasio, maka perusahaan akan meningkatkan
persistensi laba dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja yang baik di mata auditor dan investor.
Dalam penelitian ini tingkat hutang akan diproksikan dengan debt to asset ratio (DAR).

Rumus yang digunakan yaitu :
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Debt To Asset Ratio = Total Utang
Total Aset

c. Ukuran Perusahaan
Menurut Uwuigbe dan Bernard, (2016), mendefinisikan bahwa :
“ukuran perusahaan adalah cara menilai ukuran sebuah perusahaan. Ukuran perusahaan dalam penelitian
ini dicerminkan dari besar kecilnya ukuran perusahaan yang muncul di total aset perusahaan. Ukuran
perusahaan dapat dilihat dari ukuran besar kecilnya suatu perusahaan dan dibedakan menjadi perusahaan
besar dan perusahaan kecil”.
Rumus yang digunakan :

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen sering disebut variabel terikat, variabel dependen dipengaruhi oleh variabel bebas. Nilai
sebuah variabel terikat dapat berubah karena terjadinya variabel bebas atau variabel independen yang
mempengaruhinya. Variabel terikat pada penelitian ini adalah persistensi laba. Dengan persamaan yang
digunakan yaitu :

PTBIt + 1 = a + [ PTBIt + ¢

IV. HASIL

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan dari variabel
independen yaitu book tax differences, leverage, dan ukuran perusahaan dalam menjelaskan variabel
dependen yaitu persistensi laba.

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate Durbin-Watson
1 .6842 468 437 .0518195 1.246

a. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, LEVERAGE, PERENCANAAN PAJAK
a. Dependent Variable: PERSISTENSI LABA

Dari hasil perhitungan diatas menunjukkan nilai Adjusted R-Square sebesar 0,437 mendekati nilai 0 (nol),
hal ini dapat dijelaskan bahwa Nilai mendekati satu berarti variabel-variabel independent memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel independent. Hal ini berarti 43,7%
variasi naik turunnya persistensi laba dipengaruhi variabel tax planning, leverage, dan ukuran perusahaan,
sedangkan sisanya sebesar 56,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti didalam penelitian ini.
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1. Tabel Uji Hipotesis
e Uji Parsial (Uji Statistik t)
Uji t dilakukan guna mengetahui hubungan antara masing-masing variabel independen apakah berpengaruh
signifikan atau tidak terhadap variabel terikat.
Hasil Uji Statistik t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 12 .186 .651 518
1
PERENCAN - .083 -.015 -.132 .895
AAN PAJAK .011
LEVERAGE - .050 -.694 -6.561 .000
.327
UKURAN .00 .005 118 1.003 321
PERUSAHAA 5

N
a. Dependent Variable: PERSISTENSI LABA

Berdasarkan hasil pengolahan SPSS pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji signifikan parsial (uji-t)
adalah sebagai berikut :

a. Pengaruh tax planning terhadap persistensi laba
Berdasarkan hasil uji statistic t variabel tax planning memiliki nilai t (tebel) 2,67572 > t (hitung) -0,132 dan tingkat
signifikansi 0,895 > 0,05 yang menunjukan bahwa tax planning tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
persistensi laba.

b. Pengaruh leverage terhadap persistensi laba
Berdasarkan hasil uji statistic t variabel leverage memiliki nilai t (tabel) 2,67572 > t (hitung) -6,561 dan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05 yang menunjukan bahwa leverage berpengaruh terhadap persistensi laba.

c. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap persistensi laba
Berdasarkan hasil uji statistik t variabel ukuran perusahaan memiliki nilai t (tabel) 2,67572 >t (hitung) 1,003 dan
tingkat signifikansi 321 > 0,05 yang menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap persistensi laba.

e Uji Simultan (Uji Statistik F)
Uji statistik f dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel terikat saling berhubungan secara
bersama — sama.
Hasil Uji Statistik F

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 121 3 .040 14.962 .000°
Residual 137 51 .003
Total .257 54

a. Dependent Variable: PERSISTENSI LABA
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b. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, LEVERAGE, PERENCANAAN PAJAK

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa nilai sig sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05, dan nilai F hitung menunjukan angka sebesar 14,962. Angka F dilihat pada tabel f signifikan 0,05.
Kemudian berdasarkan sig < 0,05 (0,000 < 0,05) dan F hitung > F tabel (14,962 > 2,79), maka H4 diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa perencanaan pajak, leverage, dan ukuran perusahaan secara simultan (bersama — sama)
berpengaruh terhadap persistensi laba.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan dari rumusan masalah, hipotesis dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh terhadap penelitian tax planning, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap persistensi laba pada perusahaan
manufaktur sub sektor food and beverage selama tahun 2016 — 2020. Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang
telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode regresi linier berganda dan
menggunakan program statistic package for the social sciences (SPSS) versi 26, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Tax Planning tidak berpengaruh terhadap persistensi laba yang dibuktikan dengan nilai uji t, yaitu
didapatkan nilai t (tabel) 2,67572 > t (hitung) -132 dan tingkat signifikan 895 < 0,05 yang menunjukan
bahwa tax planning tidak berpengaruh secara signifikan terhadap persistensi laba pada perusahaan
menufaktur sub sektor food and beverage selama tahun 2016 — 2020.

2. Leverage berpengaruh terhadap persistensi laba yang dibuktikan dengan nilai uji t, yaitu t didapatkan nilai
t (tabel) 2,67572 >t (hitung) — 6,561 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 yang menunjukan bahwa leverage
berpengaruh terhadap persistensi laba pada perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage selama
tahun 2016 — 2020.

3. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap persistensi laba yang dibuktikan dengan
nilai uji t, yaitu didapatkan nilai t (tabel) 2,67572 > t (hitung) 1,003 dan tingkat signifikansi 321 > 0,05
yang menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap persistensi laba
pada perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage selama tahun 2016 — 2020.

4. Tax Planning, Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap Persistensi Laba yang dibuktikan dengan hasil
pengujian statistic F tabel 2,79 < F hitung 14,962 dengan tingkat signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Dari hasil
tersebut menunjukan bahwa tax planning, leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara bersama —
sama terhadap persistensi laba pada perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage selama tahun
2016 — 2020.
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